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xPEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel beriku :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ żal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف Fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ھ Ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى Ya y Ye
xi
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُا dammah U u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dan i
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
xii
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau
yaa’
a a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas
 ُو Dhammmah dan
waw
u u dan garis di atas
Contoh:
تﺎﻣ : maata
ﻰَﻣَر : ramaa
ﻞْﯿِﻗ : qiila
 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
xiii
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤ ﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
xiv
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ ْﻟَا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ْﻲَﺷ ٌء : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
xv
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh :
diinullah  ِ ّٰﷲﺎِﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
xvi
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
s.w.t = subhanallahu wata’ala
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38
HR = Hadis Riwayat
KUHP = Kitab Undang-undang Hukum Pidana
hal = Halaman
xABSTRAK
Nama : Andi Tenri Ola
Nim : 30400112003
Judul Skripsi : Persepsi Masyarakat terhadap Mini Market (Studi Kasus
Pasar Atapange Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo)
Penelitian ini berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Mini Market (Studi
Kasus Pasar Atapange Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo)” Penelitian ini
mengemukakan dua rumusan masalah yaitu apakah pengaruh mini market terhadap
kehidupan sosial masyarakat dan bagaimana persepsi masyarakat terhadap mini
market di Pasar Atapange Kecamatan Majauleng KabuptenWajo.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk
melihat persepsi masyarakat terhadap keberadaan mini market di pasar Atapange
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Untuk mengetahui pengaruh mini market
terhadap kehidupan sosial masyarakat di pasar Atapange Kecamatan Majauleng
Kabupaten Wajo. Untuk mengetahui perkembangan kapitalisme di Indonesia dengan
menghubungkan kapitalisme dan perkembangan pasar moderen.
Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan beberapa
informan untuk melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan
adalah sumber primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke
lokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder
yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi
data-data primer. Pengumpulan data dilakukan memalui field research melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran mini market di pasar
Atapange kecamatan Majauleng membawa dampak yang besar bagi masyarakat.
kehadiran mini market menunjukan bahwa ekonomi masyarakat desa berkembang
pesat. Dulunya masyarakat hanya berbelanja di pasar tradisional tetapi sekarang telah
beralih ke mini market. Masyarakat desa yang awalnya terkenal primitif sekarang
mulai bergeser. Seiring dengan  kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan, konsumsi,
modernisasi dan globalisasi menjadi faktor terbentuknya mini market. kehadiran
mini market mengubah corak perdagangan yaitu, banyak masyarakat pedagang yang
mengeluh akan kehadiran mini  market karena mengurangi omset mereka.
Pesepsi  masyarakat terhadap mini market terbagi menjadi 2 yaitu positif dan
negatif. Apabila dilihat dari segi positif masyarakat sangat terbuka akan adanya mini
market hal itu menandakan bahwa masyarakat menerima budaya baru, masyarakat
telah moderen. Sedankang dari segi negatif yaitu masyarakat pedagang yang
omsetnya berkurang akibat mini market.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dunia saat ini dikuasai oleh kapitalisme. Ini merupakan produk sejarah
perkembangan masyarakat, bukan kehendak manusia, perkembangan kapitalisme
merupakan suatu keharusan sejarah. Kapitalisme merupakan anak kandung
feodalisme. Kapitalisme menguasai kehidupan sosial, politik dan budaya.
Kapitalisme berasal dari kata capital, bahasa  latinnya caput artinya kepala.
Muncul pada abad ke 12-13. Kapital artinya dana atau persediaan barang, atau
sejumlah uang pinjaman atau kekayaan suatu perusahaan seorang pedagang. Menurut
Berger dalam buku Darsono Prawironegoro mengutarakan  kapitalime berasal dari
kata Isme yaitu paham, jadi kapitalisme ialah paham tentang kapital yang digunakan
untuk mencari keuntungan, pemilik kapital disebut kaum kapital. Istilah kapitalisme
pertama kali dipakai oleh Adam Smith pada abad 18, kemudian Karl Marx
mengembangkan istilah kapitalisme. 1
Konsep berpikir Karl Marx berangkat dari konsep pemikiran revolusi.
Revolusi  merupakan suatu hal yang harus terjadi, sebagai akibat dari kondisi
masyarakat itu sendiri. Hal inilah yang pada akhirnya disebut Revolusi struktural,
1 Darsono Prawironegoro, Ekonomi Politik Globalisasi kajian kritis Kapitaliisme dan Perang
Dunia Ketiga (Jakarta: Nusantara consulting, 2010), hal.25.
2yang berusaha membongkar ideologi dengan mengatakan bahwa sistem sosial tidak
dapat diubah. Padahal secara realistis masyarakat dan strukturnya saling terkait.
Pemikiran Karl Marx memberikan wacana pandangan kritis masyarakat yang tidak
berdaya menghadapi kemapanan kekuasaan negara yang menindas kemanusiaan.2
Secara tidak langsung, kehadiran mini market juga memperlihatkan bahwa
kapitalisme mulai menjajah ke-Indonesia, padahal secara tekstual Indonesia
menganut sistem perekonomian Pancasila yang berasaskan kekeluargaan (koperasi).
Sistem kapitalisme sangat menguntungkan bagi pemilik modal.3
Kapitalisme memberikan keleluasaan para pemilik modal untuk menjalankan
perekonomian yang bertujuan mencari keuntungan sebesar-besarnya, maka pemilik
modal besar akan memiliki kesempatan seluas-luasnya dalam mengembangkan sayap
perekonomian, tetapi bagi pedagang tradisional yang memiliki modal kecil sulit
bersaing dengan mini market akan merugi hingga akhirnya bangkrut atau gulung
tikar.
Kebebasan dalam melakukan kegiatan ekonomi yang tidak ada batasnya dapat
merugikan golongan yang lemah dan kaum minoritas. Persaingan yang sangat bebas
menyebabkan golongan yang kuat kedudukannya bertambah kuat lagi.
Persebaran mini market pada satu sisi memiliki dampak yang positif, hal ini
membuktikan adanya pertumbuhan  ekonomi yang cukup tinggi dan menciptakan
2 Ida Bagus Wirawan, Teori-Teori Sosial  Dalam Tiga Paradigma(Jakarta: Kencana Prenada
Group, 2012), hal.19
3Dedi Rahman dkk,”Dampak Keberadaan Waralaba Mini Market Terhadap
Keberlangsungan Bisnis Toko di Sekitarnya: Berdasarkan Penelitian  di Beberapa kota pada Kurun
Waktu  2012”,2008 Desember 2012, hal.1.
3investasi, namun disisi lain hal ini dapat menyebabkan kelesuan para pedagang kecil
seperti pedagang kaki lima, bahkan mematikan usaha mereka. Kehadiran pasar
modern tersebut telah memunculkan iklim persaingan yang tidak sehat yang
merugikan pedagang kios kecil. Tidak menutup kemungkinan, kondisi yang timpang
tersebut juga berpotensi munumbuhkan benih-benih kecemburuan sosial diantara para
pelaku perdagangan. Membuat pedagang kios kecil semakin terpuruk, bahkan mati
karena tergerus keberadaan mini market yang menawarkan kenyamanan berbelanja,
kemudahan pembayaran, kualitas produk yang lebih baik dan nilai plus lainnya bila
dibandingkan dengan apa yang dapat  ditawarkan oleh pedagang pasar tradisional.4
Perpres No. 112/ 2007 Pasal 1 Ayat 12 t e l a h  d i n ya t a k a n  b a h w a
zonasi, yaitu jarak mini market minimal 1 (satu) km dengan pedagang kios kecil
atau tradisional, namun pada kenyataannya saat ini kita dapat menemukan mini
market yang bersebelahan dengan kios ataupun pasar tradisional. Ditambah lagi
dengan buruknya kondisi kios tradisional, kondisi ini haruslah mendapat penanganan
yang serius dari pemerintah karena menyangkut hajat hidup orang  banyak.
Menjadikan kios kecil kelas rumah tangga sebagai tempat perbelanjaan yang nyaman
dan menarik adalah suatu tantangan yang diupayakan pemerintah sebagai rasa
tanggung jawab kepada publik, serta harus mendorong pedagang tradisional
untuk melakukan perubahan pelayanan, layaknya pedagang modern agar tidak
tersingkir dalam perebutan konsumen.
4 Jeri Setiawan dkk, “ Pengaruh Keberadaan minimarket terhadap kelangsungan hidup
pedagang kelontong di Kelurahan Klender. Kec. Duren Sawi, Jakarta Timur,” Jurnal Spatial Wahana
Informasi dan Komunikasih, Vol. 10. No.1 (2012), hal.20.
4Banyaknya usaha retail yang telah masuk ke daerah perkampungan
merupakan pukulan telak bagi usaha kecil dan menengah. Usaha retail disinyalir
memonopoli perdagangan di masyarakat.5
Usaha kecil merupakan sektor  usaha  yang  banyak  mendapatkan perhatian
dari berbagai kalangan, hal ini layak diterima usaha kecil karena peranannya yang
sangat dominan dalam pembangunan nasional Indonesia. Pada saat krisis ekonomi
moneter akhir tahun 1997 banyak usaha besar jatuh bergelimpangan. Sebaliknya
ternyata usaha kecil mampu bertahan di tengah-tengah situasi yang sangat tidak
kondusif.6
Bagi beberapa masyarakat belanja di mini market dapat meningkatkan
prestise. Kemudahan, kebersihan, kenyamanan serta berbagai fasilitas tersebut dapat
memalingkan masyarakat yang biasa berbelanja di pasar tradisional, pedagang kaki
lima untuk berbelanja di minimarket.
Pengaruh mini market terhadap sistem sosial budaya masyarakat dengan
adanya mini market 24 jam masyarakat Indonesia dibawa ke arah perubahan sosial,
perubahan sosial disini sangat merugikan pasar tradisional, konsumen diajarkan untuk
belanja dengan lebih simple dan praktis tanpa adanya tawar menawar antara
pedagang dan pembeli, ini akan merubah ciri khas perdagangan yang ada di
Indonesia, semua harga sudah dipatokkan, interaksi antara pembeli dan pedagang pun
5 http://saefuddinmuslimin.blogspot.com/2012/01/pengaruh persebaran mini market. Html
diakses pada 1  Januari 2016
6 Suparyanto , Kewirausahaan Konsep dan Realita Pada Usaha Kecil, (Bandung: Alfabeta.
2013), hal. 31.
5nyaris tidak ada, pembeli hanya datang membeli barang yang dibutuhkan dan pergi,
sikap individualime sangat terlihat disini.7
Pada penelitian ini penulis akan mengkaji persepsi masyarakat terhadap mini
market di pasar Atapange kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Dimana mini
market yang pada awalnya berada di kota akan tetapi, perkembangan sekarang sudah
sampai ke pelosok pedesaan.
Masyarakat desa menurut UU no.5 tahun 1979, desa adalah suatu wilayah
yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat, termasuk
kesatuan masyarakat hukum, yang mempunyai organisasi pemerintahan langsung di
bawah camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri, dalam ikatan
NKRI.8
Masyarakat desa yang awalnya memiliki ciri-ciri ikatan solidaritas yang kuat,
masyarakat yang homogen, masyarakat yang tertutup akan penemuan baru, dinamis,
dan punya sifat yang unik/ pedalaman dimana sifat ini sebagai akibat dari kurangnya
kontak dengan dunia luar, mereka sangat toleran dengan nilai-nilai yang dimilikinya,
dan sangat intoleran terhadap nilai-nilai yang dimiliki kelompok lain. Namun terlihat
sekarang sudah mengalami perubahan sosial dimana masyarakat desa mulai terbuka
terhadap hal-hal baru. Contoh yang dapat kita lihat di pasar Atapange yang awalnya
masyarakat hanya berbelanja di pasar tradisional namun sekarang sudah beralih ke
mini market.
8 Suriyani, Sosiologi Pedesaan (Samata : Rumah Buku Cara Baca, 2014), hal.3.
6Dalam surah Al-Humazzah/104:1-4 Allah Swt berfirman.
                         
Terjemahannya :
1. Kecelakaan besar bagi tiap-tiap pencaci, pengeji
2.Yang mengumpulkan harta dan berulang-ulang menghitung kekayaannya
3.Ia menyatakan bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya (dalam dunia ini)
4.Tidak sesungguhnya dia akan dicampakkan ke dalam Al-Hutammah.9
Al-Qur’an surah Al Humazah ayat 1-4 dapat diuraikan makna sebagai berikut
ideologi kapitalisme dan sosialisme dapat dikoreksi oleh ideologi Islam. Letak
kesalahan kedua ideologi itu karena tidak menempatkan Allah SWT sebagai hal
primer. Dalam ajaran Islam, mencari harta bukan tujuan utama semua akan kembali
kepadanya. Ideologi kapitalisme baru berlaku pada tataran tujuan hidup manusia
yang paling dasar, dan bukan tujuan hidup yang sejati. Tujuan mendasar terus
berubah sehingga manusia tidak akan bahagia. Jika hanya berhenti pada tujuan dasar,
maka akan semakin haus harta karena lingkungan terus berubah dan terus menuntut
untuk dipenuhinya.
Sebagaimana yang terdapat dalam surah Al-Humazah ayat 1-4 tentang
larangan menumpuk-numpuk harta yang di ibaratkan dengan kapitalisme karena
dapat menyensarahkan masyarakat umum seperti pada kisah Qarun yang di
tenggelamkan karena menumpuk-numpuk harta. Akan tetapi Allah sediri
9 Kementerian Agama Republik Indoonesia, Al-qur’an dan Terjemahannya ( Bandung: CV.
Penerbit JART, 2005),hal.602.
7menyuruhkan umatya untuk berbagi satu sama lain. Disini digambarkan kapitalisme
sama dengan menumpuk-menumpuk harta.
Kemudian dalam Q.S. Al-Baqarah/2:275 Allah SWT berfirman:
                    
                              
                        
Terjemahannya:
275.Orang-orang yang memakan (mengambil)  riba itu tidak dapat berdiri betul
melainkan seperti berdirinya  orang yang dirasuki syaitan dengan terhuyang-
hayang karena karena sentuhan syaitan itu. Yang demikian ialah karena
disebabkan mereka mengatakan: bahwa sesungguhnya berniaga itu sama
halnya seperti riba. Padahal  Allah telah menhalalkan jual beli (berniaga) dan
menharamkan riba. Oleh itu   yang telah sampai kepadanya peringatan
(larangan) dari Tuhannya lalu ia berhenti (dari mengambil riba) maka apa
yang telah diambilnya dahulu sebelum pengharaman itu adalah menjadi
haknya, dan perkaranya terserahlah pada Allah. Dan sesiapa yang
mengulangi lagi ( perbuatan tersebut maka itulah ahli neraka, mereka kekal
didalamnya.10
Makna dari surah Al-Baqarah ayat 275 yaitu anjuran tersirat untuk bekerja
keras meraih apa yang dinafkahkan. Karena bagaimana mungkin dapat memberi
kalau anda tak memilikinya. Cara memperoleh harta yang dilarang oleh ayat ini, yaitu
bertolak belakang dengan sedekah. Cara tersebut adalah riba Riba adalah mengambil
kelebihan di atas modal  dari yang butuh dengan mengeksploitasi kebutuhanya. Para
10 Kementerian Agama Republik Indoonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal.45.
8pemaakan riba itulah yang dikecam oleh ayat ini. Allah SWT menhalalkan jual beli
dalam praktik kehidupan manusia praktik jual  beli telah diatur dalam agama islam.11
Surah Al-baqarah disini menjelaskann mengenai riba akan tetapi mini market
pada umumnya tidak mengandun riba dalam prakteknya  hanya saja pada ayat ini
penulis hanya mengambil ayat mengenai menghalalkan jual beli karena pada
dasarnya mini market merupakan perusahaan  yang bergerak dalam bidang waralaba
yang memperjual belikan barang-barang  kebutuhan pokok masyarakat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penulisan skripsi yang beerjudul Persepsi
Masyarakat Terhadap Mini Market (Studi Kasus Pasar Atapange Kecamatan
Majauleng Kabupaten Wajo).
1.Apakah Pengaruh Mini Market Terhadap kehidupan sosial masyarakat di pasar
Atapange Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo?
2.Bagaimana persepsi masyarakat terhadap mini market di Pasar Atapange
Kecamatan Majauleng Kabupten Wajo?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Adapun Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus yaitu, sebagai berikut:
1. Fokus penelitian
11 H.M. Quraish Shibab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan  Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati,2002), hal.715.
9Penitian yang berjudul Persepsi Masyarakat terhaadap Mini Market (Studi
Kasus Pasar Atapange Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo) dalam penelitian ini
peneliti akan menfokuskan pada mini market dan masyarakat di pasar Atapange
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.
2. Deskripsi Fokus
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mendefinisikan dan memahami
penelitian ini, maka penulis akan mendeskipsikan pengertian beberapa kalimat yang
dianggap penting:
a. Persepsi
Persepsi dari  bahasa Latin perception adalah tindakan menyusun, mengenali,
dan menafsirkan informasi sensoris guna memberikan gambaran dan pemahaman
terhadap sesuatu.
b. Masyarakat.
Istilah masyarakat dalam  islam   yaitu kehidupan bersama (masyarakat).
Istilah-istilah yang digunakan memiliki konteks yang hampir sama yakni menjelaskan
tentang sifat dan kedaan manusia dalam masyarakat, misalnya manusia yang beriman,
munafik dan kafir. Berdasarkan laporan Ali Nurdin terdapat beberapa istilah  dalam
Al-Qur’an yang membicarahkan tentang masyarakat yakni qaum, ummah, sya’ib,
qailah, firqah, tahifah,hizb, unkapan yang di awali dengan alu,al-nas, dan asbath.
Makna ummah (masyarakat) berdasarkan pemikiran Raharjo lebih bersifat inklusif
10
karena membicarahkan konsep ummah dalam arti universal. Ia mengartikan Ummah
dengan Negara-Bangsa, rakyat atau mereka hidup dalam wilayah tertentu.12
c. Mini Market
Mini market adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern,
umumnya terdapat dikawasan perkotaan bahkan perkembangannya sudah sangat
pesat hingga pelosok pedesaan, sebagai penyedia barang dan jasa dengan mutu dan
pelayanan yang baik kepada konsumen.13
D. KajianPustaka
Ani Nur Fadhilah(2011), yang membahas tentang “Dampak Minimarket
Terhadap Pasar Tradisional (Studi Kasus Di Ngaliyan)”. Dia menyimpulkan bahwa
keberadaan pasar modern (Hypermarket, Supermarket, dan Minimarket) disekitar
pasar Ngaliyan memberikan dampak negatif. Terutama para pedagang yang barang
dagangannya disediakan juga di pasar modern seperti kebutuhan pokok sehari-hari,
makanan ringan, dan roti. Ini juga dikarenakan ruang bersaing pasar tradisional
Ngaliyan mulai terbatas dengan adanya beberapa pasar modern yang berdiri di
sekitarnya. Selain itu Pasar tradisional Ngaliyan tidak mampu bersaing harga dengan
pasar modern disekitar karena rantai distribusi produk yang sangat panjang
dibandingkan dengan pasar modern sehingga dalam membuat harga sedikit lebih
12 Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Nusantara Memahami  Sosiologi Integralistik ( Jakarta:
Kencana Prenada media Group, 2013), hal.170.
13 hhtp://andinelizabeth.wordpress.com/2013/04/17/pasar tradisional dan pasar modern
diakses tanggal 1 Januari 2016.
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mahal dibandingkan dengan harga pasar modern.14
Ahmad Reza Safitri, Dalam penelitianya Ia membahas tentang “Dampak Retail
Modern Terhadap Kesejahteraan Pedagang pasar Tradisional Ciputat Tangerang
Selatan”. Adapun hasil dari Penelitianya, Ia menyebutkan bahwasanya keberadaan
retail modern merupakan salah satu dampak dari turunnya jumlah pendapatan dan
kondisi kesejahteraan pedagang di Pasar Ciputat. Antara tahun 2008 sampai tahun
2010, ketiga pedagang yang menjadi objek dari penelitian dampak ini mengalami
penurunan omzet sampai dengan 70%. Dimana ketiga pedagang tersebut hanya dapat
mendapat omzet tiga ratus ribu rupiah perharinya, berkurang 70% dari sebelumya.
Dimana sebelumnya bisa memperoleh 1 sampai 2 juta rupiah perharinya.15
Dathiessa Claudia Horax, dalam penelitiannya ia membahas tentang ‘kajian
Sosiologi Hukum Terhadap keberadaan Warlaba Mini Market di kota Makassar,
adapun hasil penelitiannya yaitu adanya warlaba mini market di kota Makassar
memberikan dampak positif bagi masyarakat konsumtif, karena masyarakat dapat
memilih barang yang dibutuhkannya dari berbagai macam jenis yang telah disediakan
oleh mini market. Berbeda halnya dengan toko kelontong yang menganggap
keberadaaan waralaba mini market memberi dampak negatif. Dengan adanya
waralaba mini market pendapatan yang diperoleh oleh pedagang pasar kelontong
14Ani Nur Fadhilah (2011), “Dampak Minimarket Terhadap Pasar Tradisional (Studi Kasus
Di Ngaliyan)” Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Wali Songo Semarang ,(2011).
15
.Ahmad Reza Safitri,“Dampak Retail Modern Terhadap Kesejahteraan Pedagang pasar
Tradisional Ciputat Tangerang Selatan”Skripsi Universitas Islam Negeri  Sarif  Hidayatullah Jakarta,
(2010).
12
menjadi berkurang.16
Pembahasan dari beberapa penelitian yang penulis temukan jelas sekali
perbedaanya, walaupun sama-sama membahas mini market. Akan tetapi,  penulis
dalam penelitian ini  akan menfokuskan pada mini market dan masyarakat di pasar
Atapange Kecamatan Majauleng Kabupaten wajo. Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh mini market terhadap kehidupan sosial masyarakat dan bagaimana persepsi
masyarakat terhadap mini market di pasar Atapange kecamatan Majauleng Kabupaten
Wajo.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Adapun tujuan yang dicapai dari penelitian ini dengan melihat latar belakang
masalah dan rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut:
a) Untuk melihat persepsi masyarakat terhadap keberadaan mini market di pasar
Atapange Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.
b) Untuk mengetahui pengaruh mini market terhadap kehidupan sosial masyarakat
di pasar Atapange Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.
c) Untuk mengetahui perkembangan kapitalisme di Indonesia dengan
menghubungkan kapitalisme dan  perkembangan pasar moderen.
d) Untuk mengetahui pandangan Islam mengenai jual beli dengan melihat pasar
16 Dathiessa Claudia Horax ,”Kajian Sosiologi Hukum Terhadap Keberadaan Waralaba Mini
Market di kota Makassar”, Skripsi Universitas Hasanuddin, (2013).
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moderen yaitu mini market.
2. Kegunaan
Dengan tercapainya tujuan tersebut, maka ada beberapa kegunaan (manfaat)
yang dapat diambil, antara lain:
a) Penelitian ini diharapkan dapat menkaji dampak-dampak sosial mini market
dalam kehidupan sosial masyarakat.
b) Penelitian ini memberikan gambaran terhadap persepsi masyarakat terhadap
mini market.
c) Penelitian  ini mampu memberikan sumbansi dalam ilmu pengetahuan
khususnya  dalam bidang akademisi. Dimana pada skripsi ini akan dikaji
tinjauan sosiologi ekonomi Islam, dan hal-hal lainya yang berhubungan
dengan mini market.
d) Penelitian ini  di harapkan mampu menjadi tolak ukur pemerintah dalam
menjalani roda pemerintahan agar pemerintah dapat mengambil keputusan
dengan melihat perkembangan mini market.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A.Pengertian,  Faktor-Faktor dan Jenis-Jenis  Persepsi
1. Pengertian persepsi
Persepsi adalah sebuah proses saat individu mengatur dan
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi
lingkungan mereka. Perilaku individu seringkali didasarkan pada persepsi mereka
tentang kenyataan, bukan pada kenyataan itu sendiri.1
Banyak ahli yang mencoba membuat definisi dari 'persepsi'. Beberapa di
antaranya adalah:
a) Persepsi menurut Bimo Walgito merupakan proses yang terjadi di dalam diri
individu yang dimulai dengan diterimanya rangsang, sampai rangsang itu
disadari dan dimengerti oleh individu sehingga individu dapat mengenali
dirinya sendiri dan keadaan di sekitarnya.
b) Persepsi menurut Davidoff merupakan proses pengorganisasian dan
penginterpretasian terhadap stimulus oleh organisme atau individu sehingga
didapat sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang terintegrasi dalam
diri individu.
1 Werner J Savering,  dkk. Teori Komunikasih (Jakarta:Kencana,2009), hal.83-84.
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c) Persepsi menurut Bower ialah interpretasi tentang apa yang diinderakan atau
dirasakan individu.
d) Persepsi menurut Gibson merupakan suatu proses pengenalan maupun proses
pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu
e) Persepsi menurut Lindzey & Aronson mencakup konteks kehidupan sosial,
sehingga dikenalah persepsi sosial. Persepsi sosial merupakan suatu proses
yang terjadi dalam diri seseorang yang bertujuan untuk mengetahui,
menginterpretasi, dan mengevaluasi orang lain yang dipersepsi, baik
mengenai sifatnya, kualitasnya, ataupun keadaan lain yang ada dalam diri
orang yang dipersepsi sehingga terbentuk gambaran mengenai orang lain
sebagai objek persepsi tersebut.
f) Persepsi menurut Krech merupakan proses pemberian arti terhadap
lingkungan oleh seorang individu.
g) Persepsi menurut Wolberg merupakan suatu proses yang dimulai dari
penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu
sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui
indera-indera yang dimilikinya. Manusia sebagai makhluk sosial yang
sekaligus juga makhluk individual, maka terdapat perbedaan antara individu
yang satu dengan yang lainnya.
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Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan.
Pengindran merupakan  suatu proses diterimahnya stimulus oleh individu melalui alat
penerima yaitu indra. Namun proses tersebut tidak berhenti disitu saja, pada
umumnya stimulus  tersebut diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan
syaraf, dan  proses selanjutnya merupakan proses  persepsi. Karena itu proses
persepsi tidak dapat terlepas dari proses penginderaan, dan proses penginderaan
merupakan proses yang mendahului terjadinya persepsi. Proses penginderaan terjadi
setiap saat yaitu pada individu menerima stimulus yang mengenai dirinya melalui alat
indra. Alat indra merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya.
Stimulus yang mengenai individu itu kemudian diorganisasikan,
diinterpretasikan, sehingga individu menyadari tentang apa yang diinderakannya itu.
Proses inilah yang dimaksud dengan persepsi. Jadi stimulus diterima oleh alat indera
kemudian melalui proses persepsi sesuatu yang dinderakan tersebut menjadi sesuatu
yang berarti setelah diorganisasikan dan interpretasikan. Persepsi  merupakan proses
yang intergrated dari individu terhadap stimulus yang diterimahnya. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa persepsi merupakan proses pengorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterimah oleh orgasnisme atau individu
sehingga merupakan sesuatu yang berarti  dan merupakan aktivitas yang intergrated
dalam diri individu. Karena merupakan aktivitas yang intergrated, maka seluruh
pribadi, seluruh apa yang ada dalam diri individu ikut aktif berperan dalam persepsi
itu.
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Persepsi dapat membuat individu dapat menyadari,  dapat mengerti tentang
keadaan lingkungannya yang  ada disekitarnya, dan juga tentang keadaan diri
individu yang bersangkutan. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa  dalam
persepi stimulus dapat datang dari luar dari individu, tetapi dapat juga datang dari
dalam diri individu yang  bersangkutan. Bila yang dipersepsikan dirinya sendiri
sebagai objek persepsi, inilah yang disebut persepsi diri (self perseption) karena
dalam persepsi itu merupakan aktivitas yang intergrated, maka seluruh apa yang ada
dalam diri individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan berfikir, kerangka
acuan, dan aspek-aspek lain yang ada dalam individu akan ikut berperan dalam
persepsi tersebut. Berdasarkan atas hal tersebut dapat dikemukakan bahwa dalam
persepsi tersebut. Berdasarkan atas hal tersebut dapat dikemukakan bahwa  dalam
persepsi itu sekalipun stimulus sama, tetapi karena pengalaman tidak sama,
kemampuan berfikir tidak  sama, kerangka acuan tidak sama, adanya  acuan tidak
sama, adanya kemungkinan hasil persepsi antara  individu satu dengan individu yang
lain tidak sama. Keadaan tersebut memberikan memberikan gambaran bahwa
persepsi itu memang bersifat individual.2
Persepsi merupakan kesan yang pertama untuk mencapai suatu keberhasilan.
Persepsi seseorang dalam menangkap informasi dan peristiwa-peristiwa menurut
Muhyadi persepsi dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu:
2 Bimo Walgiton, Psikologi Sosial  Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi Offset, 1978),  hal.
45.
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1. Orang yang membentuk persepsi itu sendiri, khususnya kondisi intern
(kebutuhan, kelelahan, sikap, minat, motivasi, harapan, pengalaman masa
lalu dan kepribadian).
2. Stimulus yang berupa objek maupun peristiwa tertentu (benda, orang,
proses dan lain-lain).
3. Stimulus dimana pembentukan persepsi itu terjadi baik tempat, waktu,
suasana (sedih, gembira dan lain-lain).
Persepsi merupakan konsep yang sangat penting dalam psikologi, kalau bukan
dikatakan yang paling penting. Melalui persepsilah manusia memandang dunianya
Apakah dunia terlihat berwarna cerah, pucat, atau hitam, semuanya adalah persepsi
manusia yang bersangkutan. Persepsi harus dibedakan dengan sensasi .Yang terakhir
ini merupakan fungsi fisiologis, dan lebih banyak tergantung pada kematangan dan
berfungsinya organ-organ sensoris. Sensasi meliputi fungsi visual, audio, penciuman
dan pengecapan, serta perabaan, keseimbangan dan kendali gerak. Kesemuanya inilah
yang sering disebut indera. Jadi dapat dikatakan bahwa sensasi adalah proses manusia
dalam menerima informasi sensoris (energi fisik dari lingkungan) melalui
penginderaan dan menerjemahkan informasi tersebut menjadi sinyal-sinyal neural
yang bermakna. Misalnya, ketika seseorang melihat (menggunakan indera visual,
yaitu mata) sebuah benda berwarna merah, maka ada gelombang cahaya dari benda
itu yang ditangkap oleh organ mata, lalu diproses dan ditransformasikan menjadi
sinyal-sinyal di otak, yang kemudian diinterpretasikan sebagai "warna merah".
Berbeda dengan sensasi, persepsi merupakan sebuah proses yang aktif dari manusia
19
dalam memilah, mengelompokkan, serta memberikan makna pada informasi yang
diterimanya. 3
Otak manusia juga menggunakan metode kerja dari kelima jalur informasi
tersebut dalam memproses dan mengambil kembali berbagai informasi yang telah
dipelajari. Individu umumnya mampu menyesualisasikan, berbicara dengan dirinya
sendiri, merasakan (secara fisik atau emosional), membedakan berbagai rasa,
membedakan berbagai aroma dan masih banyak lagi. Setiap individu memiliki
preferensi yang berbeda saat memproses informasi dan menindak lanjuti hasil
pemikirannya dalam bentuk tindakan atau eksperesi.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Faktor yang mempengaruhi persepsi bisa terletak dalam diri pembentuk
persepsi, dalam diri objek atau target yang diartikan, atau dalam konteks situasi di
mana persepsi tersebut dibuat.4
1. Asumsi Yang didasarkan pada pengalaman masa lalu dan persepsi  yang
dipengaruhi oleh asumsi - asumsi yang didasarkan pada pengalaman masa lalu
dikemukakan oleh sekelompok peneliti yang berasal dari Universitas
Princenton seperti Adelbert Ames, Jr, Hadley Cantril, Edward Engels,
William H. Ittelson dan Adelbert Amer, Jr. Mereka mengemukakan konsep
yang disebut dengan pandangan transaksional (transactional view). Konsep ini
3 Bimo Walgiton, Psikologi Sosial  Suatu Pengantar , hal. 46
4Werner J Savering,  dkk. Teori Komunikasih (Jakarta:Kencana,2009), hal.85.
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pada dasarnya menjelaskan bahwa pengamat dan dunia sekitar merupakan
partisipan aktif dalam tindakan persepsi.
2. Para pemikir transaksional telah mengembangkan sejumlah bukti yang
meyakinkan bahwa persepsi didasarkan pada asumsi. Salah satu yang paling
menonjol, yang ditemukan oleh Adelbert Amer, Jr., disebut monocular
distorted room. "Ruangan dibangun sedemikian rupa sehingga dinding
belakang berbentuk trapesium, dimana jarak vertikal ke atas dan ke bawah
pada sisi kiri dinding lebih panjang dari pada jarak vertikal ke atas dan ke
bawah pada sisi kanan dinding. Dinding belakang terletak pada suatu sudut,
sehingga sisi kiri terlihat lebih jauh ke belakang dari pada sisi kanan. Jika
seorang pengamat berdiri di depan ruangan dan mengamati melalui sebuah
lubang kecil, maka ruangan akan terlihat seperti sebuah ruangan yang benar-
benar membentuk empat persegi panjang. Jika dua orang berjalan melalui
ruangan dan berdiri pada sudut belakang, maka sesuatu yang menarik akan
terjadi. Bagi si pengamat yang melihat melalui sebuah lubang, salah satu
orang yang berada di sisi kanan akan terlihat sangat besar karena orang ini
berada lebih dekat dengan si pengamat dan memenuhi keseluruhan ruangan
antara lantai dan langit - langit. Sedangkan orang yang berada di sisi kiri akan
terlihat sangat kecil karena berada jauh dari si pengamat. Ilusi ini terjadi
karena pikiran si pengamat mengasumsikan bahwa dinding belakang parallel
dengan dinding depan ruangan. Asumsi ini berdasarkan pengalaman terdahulu
yang menggunakan ruangan - ruangan lain yang mirip. Ilusi ini akan semakin
21
kuat apabila dua orang yang berada di sudut yang berbeda tersebut saling
bertukar tempat, maka salah satu akan terlihat lebih besar dan yang satunya
lagi terlihat lebih kecil tepat di depan mata si pengamat.
3. Teori hubungan adalah usaha ketika individu-individu mengamati perilaku
untuk menentukan apakah hal ini disebabkan secara internal atau eksternal.
Jalan pintas dalam menilai persepsi selektif adalah menginterpretasikan secara
selektif apa yang dilihat seseorang berdasarkan minat, latar belakang,
pengalaman, dan sikap seseorang. Ketika membuat sebuah kesan umum
tentang seorang individu berdasarkan sebuah karakteristik, seperti kepandaian,
keramahan, atau penampilan. Kenyataan akan diperkuat dalam sebuah
penelitian, yaitu saat para pelaku diberi daftar sifat seperti pandai, mahir,
praktis, rajin, tekun, dan ramah, kemudian diminta untuk mengevaluasi
individu dengan sifat-sifat tersebut diberlakukan. Ketika sifat-sifat itu
digunakan, individu tersebut dinilai bijaksana, humoris, populer, dan
imajinatif. Ketika daftar yang sama dimodifikasi diperoleh serangkaian
persepsi yang sama sekali berbeda.
3. Jenis-Jenis Persepsi
Proses pemahaman terhadap rangsang atau stimulus yang diperoleh oleh
indera menyebabkan persepsi terbagi menjadi beberapa jenis :
a. Persepsi visual: Persepsi visual didapatkan dari indera penglihatan. Persepsi
ini adalah persepsi yang paling awal berkembang pada bayi, dan
mempengaruhi bayi dan balita untuk memahami dunianya. Persepsi visual
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merupakan topik utama dari bahasan persepsi secara umum, sekaligus
persepsi yang biasanya paling sering dibicarakan dalam konteks sehari-hari.
b. Persepsi auditori: Persepsi auditori didapatkan dari indera pendengaran yaitu
telinga.
c. Persepsi perabaan: Persepsi pengerabaan didapatkan dari indera taktil yaitu
kulit.
d. Persepsi penciuman: Persepsi penciuman didapatkan dari indera penciuman
yaitu hidung.
e. Persepsi pengecapan: Persepsi pengecapan atau rasa didapatkan dari indera
pengecapan yaitu lidah.5
B. Perkembangan masyarakat
Pengembangan masyarakat (community development) terdiri dari dua konsep,
yaitu pengembangan dan masyarakat. Secara singkat, pengembangan merupakan
usaha bersama dan terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Telah
disebutkan bahwa konsep dari komunitas adalah sekelompok orang dengan identitas
bersama. Oleh karena itu, pengembangan masyarakat bergantung pada interaksi
antara manusia dan aksi bersama dari pada kegiatan individu apa yang beberapa ahli
sosiologi menyebutnya dengan lembaga kolektif. Bidang-bidang pembangunan
biasanya meliputi beberapa sektor, yaitu ekonomi, pendidikan, kesehatan dan sosial
budaya. Masyarakat dapat diartikan dalam dua konsep yaitu:
5 Bimo Walgiton, Psikologi Sosial  Suatu Pengantar , hal. 47.
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1. Masyarakat sebagai sebuah tempat bersama, yakni sebuah wilayah geografi yang
sama. Sebagai contoh, sebuah rukun tetangga, perumahan di daerah perkotaan atau
sebuah kampung di wilayah pedesaan.
2. Masyarakat sebagai kepentingan bersama, yakni kesamaan kepentingan
berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai contoh, kepentingan bersama pada
masyarakat etnis minoritas atau kepentingan bersama berdasarkan identifikasi
kebutuhan tertentu.
Pengembangan sendiri menurut United Nation adalah Pengembangan adalah
suatu proses yang didesain untuk menciptakan kondisi ekonomi dan kemajuan sosial
untuk komunitas yang berhubungan dengan partisipasi aktif dan untuk memenuhi
kemungkinan kepercayaan atas inisiatif komunitas. Komunitas sendiri ada dua, yaitu
rural community dan urban community. Pengembangan adalah proses meningkatkan
pilihan, dalam arti pilihan baru, diversifikasi, berpikir tentang isu secara berbeda dan
mengantisipasi perubahan.
Gagasan commuty development (perkembangan masyarakat) muncul dalam
diskusi keilmuan sebagai  sebuah respon terhadap banyaknya masalah yang dihadapi
umat manusia pada akhir abad ke 20. Beberapa ahli menyatakan perkembangan
masyarakat merupakan penjelmaan dari sebuah format politik baru pada awal abad ke
20. Perkembangan masyarakat mulai tumbuh sebagai gerkan sosial pada tahun 1970
menyusul kesadaaran progeresif dari sebagian komunitas internasional untuk
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memberikan perhatian terhadap kebutuhan layanan kesejahteraan bagi orang-orang
lemah. Keberpihakan terhadap nasib orang-orang lemah dilakukan dengan mengubah
model gerakan sosial dari kontrol sosial ke model praktik yang mencoba
memberdayakan dan melibatkan mereka dalam proses perencanaan sosial dan
pelaksanaan program-program kemasyarakatan secara kolaboratif-partisiopatoris.
Perkembangan masyarakat  dalam konteks ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengembankan kemampuan masyarakat lapis bawah dalam mengidentifikasi
kebutuhan, mendapatkan sumber daya dalam memenuhi kebutuhan, serta
memberdayakan mereka secara bersama-sama.
Terminologi perkembangan masyarakat dalam perjalanannya merujuk pada
sebuah sebuah  pekerjaan profesional, metode pendekatan dalam pengembangan
sosial dan ekonomi, komponen dalam kerja pelayanan kemanusiaan, pemikiran dan
pendekatan intelektual terhadap dunia dan aktivitas politik. Pengembangan
masyarakat dalam kerangka ini menjadi sebuah proses restruksisasi masyarakat
dengan cara menawarkan pola-pola swadaya-partisipatif dalam mengelolah dan
mengorganisasikan kehidupan-kehidupan sosial ekonomi sehingga akan lebih
memungkinkan mereka memenuhi kebutuhannya sendiri dibandinkan waktu-waktu
sebelumnya.6
6 Zubaedi,  Pengembangan  Masyarakat Wacana dan Praktik (Jakarta: Kencana Prenada
Group,2013), hal.  1-3.
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C. Karakteristik/Sifat-sifat Kapitalisme
Kapitalisme memiliki sejarah yang panjang, yaitu sejak ditemukan sistem
perniagaaan yang dilakukan oleh pihak swasta. Di Eropa hal ini dikenal dengan
sebutan guild sebagai cikal bakal kapitalisme. Tetapi, untuk saat ini kapitalisme tidak
hanya di pandang sebagai suatu pandangan hidup yang menginginkan keuntugan
belaka. Peleburan kapitalisme dengan sosialisme tanpa adanya pengubahan yang
mendasar menjadikan kapitalisme tampak lebih lunak dari pada dua atau tiga abad
yang lalu.
Sitem kapitalisme, kepemilikan atas sarana produksi umumnya bersifat formal
absolut. Seseorang bisa saja tidak mengelolah atau sama sekalih tidak terlibat dalam
proses pengolahan lahan yang dimilikinya, meski dia secara sah diakui sebagai
pemilik lahan tersebut. Di dalam kapitalisme satu-satunya jalan bagi semua  orang
untuk mendapatkan barang dan jasa yang telah dihasilkan yaitu pergi ke pasar dan
menukarkan uang yang dimilikinya dengan barang tersebut. Begitu pula sebaliknya.
Seseorang membutuhkan uang, maka ia akan harus pergi ke pasar dan membawah
barang miliknya untuk di perdagangkan. Pasar adalah pranata pokok dalam
kapitalisme yang memungkinkan proses pertukaran. Pasar adalah pranata yang
menata jejaring sosial pertukaran berbasis penawaran dan permintaan. Simpul
penghubung satu-satunya adalah dalam berhubungan utama pasar yaitu uang sebagai
alat tukar.
Sebagai sebuah sistem kapitalisme telah mengalami berbagai perubahan dan
penyusuaian dengan tuntutan perkembangan zaman. Bentuk produksi kapitalisme
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yang paling awal  yaitu yang disebutkaan  Marx sebagai industri manufaktur, dimana
sejumlah penrajin bekerja pada suatu perusahaan dengan spesialisasi dan pembagian
kerja yang cukup rumit, namun efektif. Berbeda dengan sistem ekonomi tradisional
yang acap kali inefisien, dalam kegiatan ekonomi kapitalis yang berkembang
umumnya adalah kerja maksimal, dimana kerja buruh digantikan oleh mesin.
Kapitalisme adalah suatu paham yang menyakini bahwa kepemilikan modal
bisa melakukan usahanya untuk meraih keuntungan sebesar-besarnya demi prinsip
tersebut, maka pemerintah tidak dapat melakukan intervensi pasar guna keuntungan
bersama. Walaupun demikian, kapitalisme tidak memiliki defenisi Universal yang
tidak bisah diterima secarah luas.
Perkembaangan kapitalisme dibagi dalam 4 kategori, pertama perkembangan
kapitalisme murni. Secara teoritis sebagaimana yang diungkapkan Adam Smith bagi
konsumen atau maasyarakat, persaingan pasar bebas di dalam kapitalisme murni
berfungsi menurunkan tingkat harga, menyamakan tingkat laba di antara perusahaan-
perusahaan dan mendorong efesiensi dalam produksi. Ciri-ciri yang menandai
kapitalisme murni antara lain:
1. Kepemilikan dan pengendalian swasta atas sarana  produksi modal.
2. Aktivitas ekonomi yang digerakkan untuk mendapatkan keuntungan
3. Sistem pasar yang mengatur aktivitas ekonomi
4. Pengambilan keuntungan oleh pemilik modal
5. Pelaksanaan kerja oleh tenaga kerja yang merupkan agen bebas.
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Kedua, Kapitalisme industrial dicirikan oleh  seperangkat hubungan sosial
antar kelas yang memungkinkan kelas yang satu yang menguasai kapital melakukan
ekspoloitasi terhadap kelas sosial yang  lain.  Didalam tahap ini kegiatan ekonomi
cenderung dikembangkan ke arah pembentukan laba. Dimana mengaturan ekonomi
dilakukan oleh pasar. Persaingan bebas berkembang dominan. Diberbagai perusahaan
atau pabrik alokasi buruh atau tenaga kerja diantara para majikan berjalan melalui
sistem upah dan kontrak kerja dalam mekanisme pasar tenaga kerja yang cenderung
menafikan arti tenaga kerja manusia kerena munculnya mekanisme di dunia industri.
Di dalam perkembangan Industria negara  pada dasarnya tidak melakukan intervensi
ke dalam sistem pasar, melainkan lebih banyak membiarkan sistem pasar kerja bebas.
Dalam sistem ini peran negara lebih bersifat mendukun daripada mencampuri tugas
atau fungsi yang dilakukan negara.
Ketiga, kapitalisme monopoli dalam sistem ini seseorang ataau segelintir
kapitalis mengendalikan suatu sektor ekonomi tertentu. Pada tahap ini iklim
persaingan diantara sesama pelaku usaha pemilik modal berkembang makin ketak
dan melahirkan kelompok kecil pemilik modal berkembang makin ketat, dan
melahirkan sekelompok kecil pemilik modal berkembang makin ketat melahirkan
sekelompok kecil pemilik modal yang kuat yang lebih menguasai pasar.
Keempat kapitalisme lanjut (post capitalism) atau disebut juga dengan istilah
late capitalisme. Istilah late capitalisme berasal dari Mazhab Frankfurt, dan menunjuk
pada bentuk kapitalisme yang datang dalam periode masyarakat modern dan kini
sedang mendominasi era post modernisme. Menurut Mazhab Frankfurt, late
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capitalisme ditandai dengan dua ciri esensial yaitu jaringan kontrol birokrasi dan
interperetasi kapitalisme negara.7
Ketika masyarakat berkembang menuju era post modernisme, kapitalisme
umumnya juga makin berkembang tidak hanya makin menggurita masuk dan
bergerak ke dalam berbagai jenis industri. Tetapi juga bergerak ke banyak negara
menjadi perusahaan multinasional yang mengglobal. Seperti halnya mini market yang
telah berkembang merupakan produk dari kapitalisme yang  perkembangannya sangat
pesat dan menjadi perusahaan multinasional yang mengglobal.
D.Modernisasi dan Globalisasi
1. Modernisasi
Istilah modern sering sekali dilawankan dengan istilah tradisional. Arti  kata
modernisasi dengan kata dasar “modern” berasal dari baahasa latin  “modernus” yang
berbentuk dari kata modo dan ernus. Modo berarti cara dan ernus menunjuk masa
kini. Modernisasi berarti proses menuju masa kini atau proses menuju  masyarakat
modern. Modernisasi dapat pula berarti perubahan dari masyarakat tradisional ke
masyarakat modern. Menurut Lauer modernisasi merupakan istilah yang lebih
inklusif karena proses modernisasi dapat terjadi  terlepas dari industrialisasi.
Isu mengenai modernisasi mulai berkumandang sejak terjadinya Revolusi
Industri di Inggris dan revolusi politik di Prancis, revolusi ini dimulai era penggunaan
7 Bagon Suryanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalisme dan Konsumsi Di Era Masyarakat  Post-
Modernisme (Jakarta:  Kencana Prenada Group, 2013), hal. 82.
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berbagai bentuk teknologi sebagai alat bantu aktivitas manusia pada masa itu yang
kemudian diyakini sebagai lahirnya kapitalisme.
Ciri-ciri kemoderan yang lain dikemukakan oleh  Kumar. Pertama,
individualisme yaitu era modern individu memegang peranan sangat besar dalam
sistem sosial. kedua, diferesensiasi yaitu terjadinya spesialisasi bidang kerja. Ketiga,
rasionalitas atau perhitungan, yaitu adanya ciri efesiensi dan rasional setiap aspek
kehidupan. keempat  ekonomisme yaitu adanya dominasi aktivitas ekonomi, tujuan
ekonomi, kreteria ekonomi, dan prestasi ekonomi.
Aguste Comte menunjukkan beberapa ciri modernisasi yaitu munculnya
antagoisme terpendam atau nyata antara majikan (pemilik modal) dan buruh,
berkembangnya ketimpangan  dan ketidak adilan sosial, serta ekonomi berlandaskan
usaha yang bebas dan kompotitif  yang terbuka.8
2. Globalisasi
Globalisasi secarah umum ditandai dengan adanya ekspansi pasar kapitalis
yang luar biasa agresif dan esklasi perilaku konsumtif masyarakat berbagai bidang
kehidupan. Globalisasi bukan hanya melahirkan perubahan-perubahan baru dalam
perilaku dan gaya hidup masyarakat, tetapi juga melahirkan perubahan struktur sosial
masyarakat dan mempengaruhi dinamika kondisi perekonomian diberbagai level dari
tingkatan global hingga lokal.
Globalisasi diartikan sebagai proses yang menghasilkan dunia tunggal
8 Bagon Suryanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalisme dan Konsumsi Di Era Masyarakat  Post-
Modernisme, hal. 92.
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masyarakat seluruh dunia menjadi saling tergantung di semua aspek kehidupan,
politik, ekonomi dan budaya. Globalisasi dapat diartikan sebagai penyebaran
kebisaan-kebiasaaan yang mendunia, ekspansi hubungan yang melintasi benua,
organisasi kehidupan sosial pada skala global, dan pertumbuhan  sebuah kesadaran
global bersama. Globalisasi telah menjadi tujuan utama pebisnis khususnya dengan
kemunculan pasar-pasar global.
Globalisasi merupakan pandangan yang sangat modern yang menekankan
kemampuan yang semakin meningkat di seluruh dunia dari organisasi-organisasi dan
negara-negara modern yang bersifat kapitalistik untuk meningkatkan kekuasaan
mereka dan menjangkau dunia. Globalisasi merupakan bagian khusus dari
globalisasi. Ada dua teori yang menegaskan mengenai gejala tersebut. Pertama teori
Marxian yang mengarahkan pandangan bahwa satu dari kekuatan-kekuatan
pendorong utama di belakang globalisasi adalah kebutuhan perusahaan untuk
memperlihatkan kemampuannya memperoleh keuntungan yang semakin meningkat
melalui imperialisme yang semakin lama semakin menjauh dari jangkauan. Kekuatan
pendorong adalah kebutuhan bagi perusahaan-perusahaan dan negara-negara dan
insitusi-insitusi yang menopang mereka, untuk mendukung upaya-upaya
mempertinggi  kemampuan memperoleh keuntungan dengan cara meningkatkan
hegemoni mereka. Kedua Teori Weberian yang menekankan ketersediaan yang
semakin bertambah dari struktur-struktur yang dirasionalisasi dan kontrol mereka
yang semakin meningkat atas orang-orang di seluruh dunia khususnya dalam bidang
konsumsi.
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Kapitalisme merupakan sebuah kekuatan besar yang muncul  beriringan
dengan  globalisasi. Perusahaan-perusahaan kapitalis yang sangat kuat akan selalu
berupaya untuk memperluas ekspansi pasar, bila tidak perusahaan-perusahaan lambat
laun akan mengalami gulung tikar. Ekpansi pasar perusahaan besar tentu saja akan
memasuki negara-negara yang dianggap potensial sebagai tempat untuk
mengembankan modal. Gejala ini yang paling membawa implikasi paling besar
akibat globalisasi. Perusahaan-perusahaan asing akan digiring untuk mengeksplorasi
dan kemungkinan kemungkinan untuk memperoleh keutungan pada wilayah-wilayah
yang lebih terpencil dan relatif kurang berkembang.
Gejala-gejala tersebut dapat dilihat dari berkembangnya mini market yang ada
di Indonesia yang pada perkembangannya telah memasuki wilayah-wilayah terpencil
seperti di tempat peneliti mini market di Atapange kecamaatan Majauleng Kabupaten
Wajo.
Bagi kekuatan ekonomi yang kapitalistik, globalisasi ibaratkan adalah lahan
atau habitat yang subur yang memungkinkan kapitalisme terus berekspansi  merabah
ke berbagai wilayah mencari cekuk-cekuk pangsa pasar baru yang terus terbuka. Bila
zaman penjajahan kolonial, ekspansi kekuatan komersial diwujudkan dalam bentuk
penjajahan dan ekpoloitasi habis-habisan terhadap sumber daya alam di negara
jajahan. Maka di era globalisasi bentuk penjajahan yang dikembangkan kekuatan
kapitalis umumnya lebih tampak sebagai ekspansi  pangsa pasar dan promosi besar-
besaran yang dikembangkan oleh kekuatan komersial untuk membentuk perilaku
konsumen yang radikal dan terus berkesinambungan.
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E. Mini Market Sebagai Pasar Modern
Negara pertama kali memperkenalkan mini market yaitu Amerika. Kemudian
berkembangnya ke Eropa, Asia hingga ke seluruh penjuru dunia. Di Asia minimarket
berkembang setelah perang dunia II. Negara yang memulainya Jepang, kemudian
Korea, Taiwan, Hongkong, dan pada sekitar tahun 1970-an, mini market sampai ke
Bangkok, Singapura, dan Indonesia mulai dari Jakarta hingga menyebar keseluruh
penjuru tanah air.
Pekembangan mini market tumbuh dalam berbagai model yang dibedakan
atas luasnya, ragam, produknya, dan sistem transaksinya. bentuk bentuk mini market
General Marchandising Store, Hypermarket, Departemen Store, Were House Store,
dst. Mini market di Indonesia pada awalnya mengikuti gaya mini market Amerika
dengan ciri-ciri rak barang gondola tinggi lebar, dengan lay out dan dekorasi
sederhana. Mulai tahun 1980 trend mini market di Jakarta mulai mengikuti ke Jepang
dengan ciri lay out dan dekorasi semarak banyak hiasan menarik dengan gondala
lebih pendek sesuai dengan postur orang Asia pada umumnya.9
Industri ritel modern yang mengalami pertumbuhan cukup pesat di Indonesia
saat ini adalah minimarket dengan konsep waralaba. Perkembangan mini market ini
disebabkan banyak faktor, salah satunya perubahan pola konsumsi masyarakat saat
ini yang bisa dikatakan pada tahap transisi, dari ritel tradisional ke ritel modern,
9 http://ginasupriatin.blogspot.co.id/2013/11/sejarah-singkat-mini-market.html diakses pada
tanggal 6 juli  2016.
33
khususnya mini market. Perkembangan mini market berpotensi menimbulkan
penyalah gunaan posisi dominan. Hal ini dapat memicu terjadinya praktek monopoli
sehingga mengakibatkan persaingan tidak sehat antara pelaku usaha ritel, baik ritel
modern maupun ritel tradisional. Kehadiran pasar modern yang menyasar konsumen
menengah ke atas, saat itu lebih menjadi alternatif dari pasar tradisional yang identik
dengan kondisi pasar yang kumuh, dengan tampilan dan kualitas yang buruk, serta
harga jual rendah serta sistem tawar menawar konvensional. Namun sekarang ini
kondisinya sudah banyak berubah. Persaingan yang terjadi saat ini tidak hanya antara
pasar modern tetapi juga terhadap pasar tradisional.
Perkembangan ekonomi saat ini memicu persaingan didalam negeri semakin
bebas dan ketat sehingga diperlukan suatu strategi bersaing yang baik dan terpadu
karena persaingan adalah kunci dari keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan.
Kemampuan suatu perusahaan untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumennya
merupakan suatu tantangan yang harus dihadapi oleh setiap organisasi bisnis.
Kebutuhan masyarakat yang makin meningkat berdampak pada persaingan antar
perusahaan semakin meningkat tajam sehingga perusahaan harus mampu mendeteksi
apa yang menjadi kebutuhan pasar atau keinginan konsumen serta membaca dan
menterjemahkan setiap perubahan situasi sebagai peluang.
Tujuan strategi bersaing adalah menjadikan perusahaan pada posisi yang
menguntungkan dan dapat dipertahankan terhadap kekuatan-kekuatan yang
menentukan persaingan industri. Indonesia dengan jumlah penduduk ke-Empat
terbanyak di dunia setelah Cina dan India memiliki potensi yang sangat besar bagi
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pasar moderen mini market. Sejalan dengan perkembangan waktu dan perubahan
gaya hidup masyarakat yang berpengaruh pada pola belanja, kegiatan bisnis retail
atau bisnis eceran modern di Indonesia menunjukan perkembangan pesat. Pada awal
tahun 1980-an perkembangan pasar retail ditunjukan dengan munculnya gerai
perdagangan eceran modern di kota-kota besar dan pada awal 1990-an sampai dengan
sekarang gerai perdagangan eceran modern merambah kota-kota kecil.10
F. Konsep Jual-Beli di dalam Ekonomi Islam.
Al-qur’an yang menjadi dasar semua hukum Islam, dengan tegas menyatakan
bahwa Allah adalah pemilik segala sesuatu yang ada di dunia, sedangkan manusia
sebagai khalifah di muka bumi. Allah menciptakan segala sesuatunya bukan untuk
dirinya sendiri namun diserahkan kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi.
Seluruh manusia  secarah kolektif di perbolehkan untuk memiliki, menikmati, dan
memindah tangankan kekayaaan  yang diakui dan dipelihara dalam Islam. Dalam
islam diatur megenai muamalah dalam muamalah ada  jual  beli sebagai jalan untuk
mengatur apa yang diwariskan Allah kepada manusia sebagai khalifa.
Adapun firman  Allah dalam Surah An Nisa ayat 29 yang mengatur mengenai
jual beli sebagai berikut:
10http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2014/08/08/025100726/Jumlah.Pasar.Modern.di
Indoonesia.Capai.23.000.Unit diakses 7 juli 206
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                      
          
Terjemahannya:
29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
Makna dari An  Nisa ayat 29 yaitu  hai orang-orang yang beriman janganlah
kamu makan harta sesamamu dengan jalan batil artinya jalan yang haram menurut
ajaran agama seperti riba dan gasab/merampas kecuali jalan yang batil artinya jalan
atau terjadi secara perniagaan. Menurut suatu qiraat hendaklah jual beli dilakukan
dengan suka sama  suka di antara kamu berdasarkan hati masing-masing, maka
bolehlah kamu memakannya. 11
Rukun jual beli terdiri dari:
1. Penjual dan pembeli, baik penjual dan pembeli mempunyai syarat-syarat sebagai
berikut berakal, dengan kehendak sendiri, tidak mubazir, baligh.
2. Uang dan benda yang dibeli syaratnya suci dan tidak bernajis, barang itu dapat
diserahkan, barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual.
3. Lafas ijab qobul, ijab adalah perkataan penjual, sedangkan qabul adalah ucapan
pembeli. Misalnya  saya terimah atau saya beli dengan harga sekian.
11H.M. Quraish Shibab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan  Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati,2002), hal.25.
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Jual beli mengatur konsep produksi dan konsumsi. Produksi dalam istilah
konvensional adalah mengubah sumber-sumber dasar ke dalam barang jadi, atau
proses dimana input diolah menjadi output. Dalam istilah ini kita mengaitkannya
dengan efesiensi ekonomi. Produksi dalam Islam mendorong pemeluknya untuk
berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi dalam segala bentuknya seperti
pertanian, peternakan, perburuan, industri, perdagangan, dan sebagainya. Islam
memandang setiap amal perbudatan yang menghasilkan benda atau pelayanan yang
bermanfaaat bagi manusia atau yang memperindah kehidupan mereka dan
menjadikan hidup lebih makmur dan sejahterah. Bahkann Islam memberkati
perbuatan duniawi tersebut dan memberi nilai tambah sebagai amal ibadah kepada
Allah SWT dan perjungan di jalannya. 12
Bidang produksi pembahasanya berkaitan dengan urutan nafkah atau sumber
produksi dianjurkan menurut Al-qur’an dan Al-Hadist yaitu perdangangan atau jual
beli. Perdagangan merupakan usaha produktif utama yang telah dicontohkan Nabi
SAW dan para sahabat  kebanyakan para sahabat dari golongan Muhajirin berprofesi
sebagai Dai dan juga merupakan seorang pedagang seperti Abu Bakar, Umar, Usman,
dan sebagainya. Sementara itu dari golongan Ansyar rata-rata berprofesi sebagai
sebagai petani. Dalam jual beli ada  konsumen yang membeli barang produksi.
Konsumsi memiliki urgensi yang sangat besar dalam perekonomian, karena tidak ada
12 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi  Islam (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 64.
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kehidupan bagi manusia tanpa konsumsi. Oleh karena itu, kegiatan ekonomi
mengarah kepada pemenuhan konsumsi bagi manusia.
Pada saat ini belum ada negara atau masyarakat Islam yang memegang
prinsip konsumsi sepenuhnya berdasarkan ajaran Al-qur’an. Sunah Rasulullah saw
dan ajaran yang dilaksanakan para sahabat. Namun demikian sebagian besar
konsumen muslim masih berpegang pada nilai-nilai ajaran  Islam dalam konsumsi
dan pengguaan pendapatan mereka.
Perilaku konsumen muslim dari segi tujuan tidak  hanya mencapai kepuasan
dari segi tujuan tidak hanya mencapai kepuasan dari konsumsi barang dan
penguasaan  barang lama (sebagaimana teori konvensional yaitu pendekatan utilitas
dan ideferensi) tetapi dalam rangka mencapai ridha Allah SWT.  Perilaku konsumsi
muslim berfungsi sebagai ibadah sehingga merupakan amal shaleh karena setiap
perintah dari Allah mengandung nilai ibadah.13
13 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi  Islam, hal. 65.
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BAB  III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Penelitian akan menggambarkan atau mendeskripsikan permasalahan
dalam bentuk kata-kata bukan dalam bentuk angka. Penelitian deskriptif yaitu untuk
membuat deskriptif atau gambaran secara sistematif, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 1
B. Pendekatan penelitian
Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan pendekatan sebagai  berikut:
1. Fenomenologi
Fenomenologi adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang apa yang tampak
mengenai suatu  gejala-gejala atau fenomena yang pernah menjadi pengalaman
manusia yang bisa dijadikan tolak ukur untuk mengadakan suatu penelitian
kualitatif.
1 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta : Graha  Ilmu ,
2006), hal.193.
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Fenemenologi merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif dimana peneliti
melakukan pengumpulan data dengan observasi partisipan untuk mengetahui
fenomena esensial. 2
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan  fenomenologi karena
peneliti akan mengamati fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat untuk
melihat persepsi masyarakat terhadap mini market di pasar Atapange Kecamatan
Majauleng Kabupaten Wajo.
2. Fungsional
Menurut teori fungsional masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang
terdiri atas bagian-bagian atau elemen-elemen yang saling berkaitan satu sama lain
dan saling menyatu dalam keseimbangan.3
Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan fungsional karena objek
penelitian yaitu mini market dan masyarakat memiliki hubungan yang menyatu satu
sama lain dan terikat, serta terjadi hubungan timbal balik antara kedua objek
penelitian tersebut untuk melihat persepsi masyarakat terhadap mini market.
C. Sumber Data
Sumber data yang  digunakan dalam penelitian yaitu:
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.14.
3 Ida Bagus Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma ( Jakarta: Kencana
Prenamedia Group,2012), hal. 42.
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1. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lokasi
penelitian setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap objek-objek
permasalahan yang akan diteliti.
2. Data sekunder merupakan data yang terkumpul diperoleh dari studi kepustakaan
(library research) laporan penelitian, buku-buku, literatul, serta sumber lain yang
berkaitan dengan penelitian.
D. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data.4 Dalam pengumpulan data-data yang
diperlukan untuk penelitian, maka diperlukan beberapa instrumen penelitian sebagai
berikut:
a. Obeservasi
Kegiatan obeservasi meliputi melakukan pencatatan secara sistematik
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek, yang dilihat dan hal-hal lain yang
diperlukan. Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti
mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya peneliti
harus melakukan obsevasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau
4 Ridwan, Belajar Mudah penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 69.
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informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan
hubungan yang terus menerus terjadi.5
b. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk
dimintai atau pendapatnya mengenai suatu hal.6 Oleh karena itu, dengan
menggunakan metode wawancara, peneliti mengadakan Tanya jawab kepada
responden atau sampel yang diteliti untuk memperoleh informasi yang berhubungan
dalam penelitian ini.
c. Kajian Dokumen
Kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan
data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, ikhtisar rapat,
pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.
E. Instrumen penelitian
Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan instrumen sebagai berikut:
a. Peneliti sebagai instrument (human instrument)
b. Buku catatan, tape recorder, camera, handycam,dan lain-lain.
5Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif  dan R&d
(Bandung: Alfabeta,2010),hal. 224.
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kalitatif dan Kuantitatif ( Bandung:
Alfabeta, 2010), hal.72.
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F. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul melalui prosedur pengumpulan data, maka langkah-
langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisa data. Dalam menganalisa
data yang tersedia peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung dirinci
secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan-laporan tersebut
direduksi yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian.
b. Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan informasi sistematis yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c. Penarikan kesimpulan, verifikasi data-data yang diperoleh.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMABAHASAN
A.Gambaran Lokasi  Penelitian
1. Gambaran umum Kabupaten Wajo
Kabupaten Wajo merupakan salah satu dari 24 Kabupaten/Kota di Sulawesi
Selatan yang beribukota di Sengkang. Wilayah Wajo berbatasan dengan Kabupaten
Luwu dan Sidenreng Rappang di sebelah utara, Sebelah Timur teluk Bone, sebelah
selatan Kabupaten Bone dan Soppeng serta sebelah barat Kabupaten Soppeng dan
Sidenreng Rappang. Berikut ini adalah peta kabupaten wajo.1
Gambar Peta Kabupaten Wajo
Sumber Wajo Dalam  Angka 2010
Wajo terletak pada posisi 3039’ hingga 4016’ Lintang Selatan dan antara
119053’ hingga 20027’ Bujur Timur, menjadikan Wajo beriklim tropis dengan curah
1 Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2015
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hujan 4016’ Lintang Selatan dan antara 119053’ hingga 20027’ Bujur Timur,
menjadikan Wajo beriklim tropis dengan curah hujan 1.688 mm dan rata-rata 10 hari
hujan perbulan sepanjang tahun 2014. Puncak musim hujan terjadi pada bulan Mei,
yang mencapai 23 hari hujan dalam satu bulan. Sedangkan bulan September hingga
Oktober Kabupaten Wajo memasuki musim kemarau dengan 1 hingga 9 hari hujan
perbulannya. Luas wilayah Kabupaten Wajo tercatat 2.506,19 Km2 yang meliputi
14 kecamatan dan terdiri dari 176 desa/ kelurahan dengan perincian 48 kelurahan
dan 128 desa. Wilayah Wajo dialiri sebanyak 33 sungai, 15 danau/rawa dan 1
waduk. Ketiga sumber daya air tersebut dimanfaatkan untuk mengusahakan
lahan. Berikut ini tabel letak geografi dan  iklim kabupaten Wajo.2
Tabel 1.
Letak geografi dan iklim kabupaten Wajo tahun 2014
Sumber Data: Statistik  Kabupaten wajo
Pemerintahan yang berkualitas menjadi dambaan bagi setiap warga
masyarakat,  tentunya tidak lepas dari aparat yang menjalankan tanggung jawab.
Secara administrasi pemerintahan di Kabupaten Wajo sampai tahun 2014 tidak ada
2 Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2015
No Uraian Satuan 2014
1 Luas Km 2 2 506.19
2 Curah hujan Mm 1 688
3 Hari hujan Hari 119
4 Sungai - 33
5 Danau Rawa - 15
6 Waduk - 1
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pemekaran wilayah. Kabupaten Wajo terdiri dari 14 kecamatan, 48 kelurahan dan
128 desa. Dari 14 kecamatan dan 128 desa yang terdapat di Wajo peneliti melakukan
penelitian di  kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Berikut ini tabel pemeritahan
wajo tahun  2012-2014. 3
Tabel  2
Pemerintahan Wajo Tahun 2012-2014
No Wilayah Administrasi 2012 2013 2014
1 Kecamatan 14 14 14
2 Desa 128 128 128
3 Kelurahan 48 48 48
4 Jumlah 190 190 190
Sumber data: Statistik Kecamatan Majauleng
2. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis
Kecamatan Majauleng adalah salah satu dari empat belas kecamatan yang
terdapat di Kabupaten Wajo. Luas wilayah Majauleng adalah 225,92 km2 atau  9,01
persen dari luas Kabupaten  Wajo. Kecamatan ini berpusat di Kelurahan Paria
Wilayah Majauleng tidak berbatasan langsung dengan pantai dan berada pada
ketinggian kurang dari 500 meter di atas permukaan laut. Kecamatan Majauleng
berbatasan dengan  Kecamatan Sajoanging dan Kecamatan Penrang di sebelah timur,
Kecamatan Pammana di sebelah selatan, Kecamatan Tanasitolo di sebelah barat dan
3 Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2015
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Kecamatan Gilireng di sebelah utara. Sekitar 55,77 persen lahan di wilayah
Majauleng merupakan lahan persawahan, sedangkan sisanya 44. 23 persen
merupakan lahan kering. Lahan persawahan di kecamatan ini mayoritas merupakan
sawah tadah hujan yaitu sebanyak 86,11 persen. Berikut ini adalah peta kecamatan
Majauleng.4
Peta Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo
Sumber  data:  Badan Statistik Kabupaten Wajo.
2. Pemerintahan
Dalam rangka keteraturan pelaksanaan pembangunan maupun kegiatan
kemasyarakatan, keberadaan pemerintah dalam suatu wilayah mutlak diperlukan
untuk menjalankan setiap aspek kehidupan.
Kecamatan Majauleng membawahi 14 desa dan 4 kelurahan. Jika ditinjau
berdasarkan klasifikasi tingkat perkembangan desa/kelurahan, sebanyak sembilan
desa/kelurahan swakarya dan sembilan desa/kelurahan swasembada. Kecamatan
4 Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2015
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Majauleng terdiri atas 46 dusun dan lingkungan. Untuk menunjang kelancaran
kegiatan pemerintahan dan administrasi, Kecamatan Majauleng pada tahun 2014
memiliki sebanyak 154 pamong desa yang terdiri atas 18 Kepala Desa, 18 juru tulis,
46 kepala dusun/lingkungan,  dan 58 tenaga administrasi lain.
Atapange merupakan dusun dari desa Rumpia Kecamatan Majauleng
Kabupaten Wajo. Rumpia memiliki 3 dusun dipimpin oleh kepala  desa dengan luas
8,28 bujur sangkar.5
3. Penduduk
Selain sebagai modal dasar bagi pelaksanaan pembangunan, penduduk juga
menjadi beban dalam proses pembangunan. Hal ini dapat terjadi apabila kuantitas
penduduk tidak seimbang dengan kualitas yang dihasilkan.
Kecamatan Majauleng memiliki 8.548 rumah tangga pada tahun 2014.
Setiap rumah tangga di wilayah tersebut rata-rata memiliki empat (4) anggota rumah
tangga. Hal ini mengindikasikan keberhasilan program Keluarga Berencana yang
dicanangkan oleh pemerintah di wilayah ini Pada tahun 2014 jumlah penduduk di
Kecamatan Majauleng tercatat 32.764 jiwa terdiri atas 15.281 laki-laki dan 17.483
perempuan. Perbandingan jenis kelamin (sex-ratio) di Kecamatan Majauleng
sebesar 87,00 yang berarti bahwa setiap 100 penduduk perempuan di Kecamatan
Majauleng terdapat sekitar 87 penduduk laki-laki. Jumlah kepala keluarga di
5 Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2015
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Atapange yaitu  874, dan jumlah penduduk  laki-laki 1.606,  penduduk perempuan
1.884.6 Berikut ini  tabel jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.7
Tabel 3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  di  Kecamatan Majauleng
Kabupaten Wajo
Sumber Data: Statistik  Kecamatan  Majauleng
4. Industri dan Perdagangan
Sektor industri kerajinan rumah tangga di Kecamatan Majauleng
menunjukkan animo yang tinggi hingga mencapai 4.015 unit usaha industri rumah
7 Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2015
No Desa/Kelurahan Jumlah penduduk Jumlah
Laki-laki perempuan
1 TUA 1104 1206 2310
2 TELLU LIMPOE 740 860 1600
3 TOSORA 1095 1337 2432
4 TAJO 1114 1180 2294
5 CINNONG TABI 947 1105 2052
6 WATAN RUMPIA 708 764 1472
7 TENGNGA 344 409 753
8 BOTTO TANRE 694 860 1554
9 RUMPIA 1606 1884 3490
10 LIMPO MAJANG 807 964 1771
11 PARIA 1183 1404 2587
12 URAIANG 836 993 1829
13 MACANANG 805 776 1581
14 LAERUNG 659 772 1431
15 L I U 686 771 1457
16 BOTTO BENTENG 729 798 1527
17 BOTTO PENNO 470 527 997
Jumlah 14.527 16.610 31.137
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tangga dan sebanyak 85 usaha industri kecil pada tahun 2014. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa geliat industri sangat berpotensi untuk meningkatkan animo
perdagangan di wilayah ini.
Sektor perdagangan di Kecamatan Majauleng yang masih minim.
Keterbatasan jumlah sarana perdagangan di kawasan ini ditambah dengan letak
geografis yang relatif jauh dari pesisir dan ibukota kabupaten menjadikan
perdagangan di Kecamatan Majauleng masih relatif rendah jika dibandingkan
dengan kecamatan lain. Kegiatan ekonomi perdagangan masyarakat Kecamatan
Majauleng berpusat di pasar umum. Sampai dengan tahun 2014, telah ada 2 unit
pasar umum di Kecamatan Majauleng. Berikut ini daftar jenis pekerjaan masyarakat
desa Atapange Kecematan Majauleng.8
Tabel  4
Pekerjaan penduduk Atapange kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo
No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1. Petani 388 orang
2. Peternakan 90 orang
3. Kebun 41 orang
4. Pedagangan 318 orang
5. Industri 111 orang
6. Listrik dan air  minum 2 orang
7. Pengankutan 42 orang
8. Perbankan 3 orang
9. Jasa lain-lain 16 orang
Jumlah 961 orang
Sumber data: Statistik kecamatan Majauleng
8 Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2015
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B. Pengaruh Mini Market Terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat Atapange
Mini market merupakan produk kapitalisme perkembangan mini market
dikarenakan globalisasi  dan modernisasi telah berkembang. Kehadiran mini market
menadakan bahwa perekonomian telah semakin maju. Mini market membawa
perubahan sosial di tengah masyarakat. Pada saat dahulu masyarakat hanya
berbelanja di pasar  tradisional dan pedagang-pedagang baik pedagang kecil
maupun besar sekarang  banyak dari sebagian masyarakat yang berali ke pasar
modern.
Mini market merupakan tempat berbelanja barang kebutuhan pokok di
Indonesia mini market dapat kita temui hampir di seluruh wilayah Indonesia.
Awalnya mini  market hanya terdapat di  wilayah perkotaaan. Akan tetapi, pada saat
ini mini market sudah mengalami perkembangan pesat hingga ke pelosok pedesaan.
Contoh yang peneliti teliti mini market yang terdapat di Atapange Kecamatan
Majauleng Kabupaten Wajo.
Keberadaan mini  market di pasar Atapange telah  menandakan kapitalisme
telah memasuki daerah  pedesaan. Dimana  modal hanya dikuasai oleh satu pihak
saja. Siapa yang kuat dan siapa yang besar ialah yang mengusai perekonomian.
Seperti teori Karl Marx dimana ia menenggaskan bahwa  emansipasi
manusia hanya dapat dicapai dengan perjuangan antar kelas. Kelas sosial menurut
Karl Marx  merupakan gejala khas yang terdapat  pada masyarakat pasca feodal.
Marx kemudian menyebutkan di dalam struktur kelas ada  perbedaan, yakni antar
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kelas borjois dan proletar. Dimana kaum borjois adalah para pemilik modal
sedangkan proletar kaum kelas bawah. Jika kita kaitkan dengan teori  Karl Marx
borjois dapat kita liat pada mini market sedangkan proletar dapat kita liat pada
pedagang kecil di sekitar Atapange.
Keberadaan  mini market telah mengubah corak perdagangan di Indonesia
dimana  pada awalnya pembeli dan penjual interaksinya sangat erat, mereka selalu
bertutur sapa, tawar menawar, bahkan terbentuk hubungan keakrabatan antara penjual
dan pembeli.  Sifat induvidualisme sangat tinggi masyarakat yang datang di mini
market  berbelanja hanya datang saja mengambil barang tanpa bertanya-tanya dan
tawar-menawar, lalu membayar kemudian pergi seperti yang diutarakan oleh
Hasriani selaku konsumen.
Ia mengutarakan, keberadaan mini market sebenarnya ada dampak positif dan
negatif, positif yaitu tempat yang bersih, tertata rapi,  dan ada barang baru
belum ada di pedagang-pedagang pasar tradisional ada  di mini market.
Sedangkan dampak negatifnya pedagang pasar tradisional sulit untuk bersaing
pendapatan berkurang.  Ia  juga menabahkan kebanyakan pembeli hanya
datang kemudian pergi tanpa berbicara panjang lebar, dan tawar menawar ia
mengambil barang kemudian pergi. 9
Menurut peneliti kebanyakan masyarakat sekarang lebih didominasi ke pasar
modern karena paradigma yang berkembang dimasyarakat pasar modern lebih
memberikan kesan yang nyaman ketika berbelanja di mini market. Adanya produk-
produk yang memberikan varian sehingga mereka tertarik berbelanja di mini market
dari pada pasar tradisional.
9 Hasriani (22 tahun)  masyarakat Atapange, wawancara pada tanggal 26 Mei 2016 di depan
mini market Atapange.
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Beralihnya masyarakat ke mini market  membuat masyarakat pedagang
mengeluh, bahkan ada yang mengalami  gulung tikar  seperti yang penulis temukan
seseorang dengan inisial “I” ia menutup lapaknya di Atapange karena penurunan
jumlah  pembeli  bahkan pindah ke Makassar untuk berjualan campuran. Menurut
wawancara dengan informan Hajar Aswar.
Ia mengutarakan bahwa ia berjualan kurang lebih 10 tahun di Atapange sangat
dirasakan perbedaan sebelum dan setelah adanya mini market. Kehadiran mini
market sangat berpengaruh, serta membawah perubahan-perubahan baik dari
segi ekonomi  dan sosial. Ia menambahkan faktor yang  menyebabkan  ia
sangat sulit untuk bersaing karena jarak dari pasar tradisional terlalu dekat
dengan Mini market.10
Observasi penulis lihat di lapangan jarak  mini  market  sangat dekat dengan
pasar tradisional dan pedagang-pedagang kecil. Mini  market di Atapange terdapat di
depan pasar tradisional pembatasnya hanya jalan raya yang memisahkan. Kemudian
jika kita berjalan ke arah barat tidak sampai 1 Km. kita dapat menemukan mini
market lagi. Padahal dalam perda pemerintah menetapkan aturan Perpres
No.112/2007 Pasal l1 Ayat 12 t e l a h  d i n ya t a k a n  b a h w a zonasi, yaitu jarak
minimarket minimal 1 km dari pedagang kios kecil atau tradisional, namun pada
kenyataannya, saat ini kita dapat menemukan mini market yang bersebelahan
dengan kios ataupun pasar tradisional. Ditambah lagi dengan buruknya kondisi kios
tradisional, kondisi ini haruslah mendapat penanganan yang serius dari pemerintah
karena menyangkut hajat hidup orang  banyak. Menjadikan pasar tradisional sebagai
tempat perbelanjaan yang nyaman dan menarik adalah suatu tantangan diupayakan
10 Hajar Azwar (25 tahun)  Masyarakat Pedagang  Pasar Atapange, Wawancara  pada  tanggal
28 Mei 2016 di Pasar Atapange.
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pemerintah sebagai rasa tanggung jawab kepada publik serta harus mendorong
pedagang tradisional untuk melakukan perubahan pelayanan layaknya pedagang
modern agar tidak tersingkir dalam perebutan konsumen. Berdasarkan wawancara
dengan informan Andi Pamma sekertaris kecamatan Majauleng.
Ia tidak memungkiri bahwa jarak mini market memang melanggar dari aturan
perpres No.112/2007 pasasl 1 ayat 12. Bahkan beliau menambahkan ada lagi
peraturan jarak antara mini market yang satu dengan mini market yang lain.
Pemerintah  bukan pihak yaang memberikan izin berdiri. Akan tetapi, Dinas
Tata Ruang yang memberikan izin berdiri. Pemerintah  khususnya yang ada di
kecamatan Majauleng hanya  memperbolehkan, dan mini market mempunyai
persatuan dan Asosiasi. Tak dapat dipungkiri kehadiran mini market membuat
kelesuan pedagang pasar tradisional hal tersebut terlihat banyak pedagang
enceran dan mahasiswa yang demo.11
Menurut peneliti keberadaan mini  market yang melanggar dari aturan
perpes No 112/2007 pasal 1 ayat 12 menjadi polemik sangat berpengaruh pada
masyarakat adanya mini market telah menadakan bahwa masyarakat desa telah maju
dan terbuka akan hal baru.  Mini market dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
untuk konsumsi barang-barang kebutuhan. Akan tetapi praktiknya salah karena
melanggar dari aturan yang di tetapkan pemerintah. Oleh karena itu perlu pembaruan
serta harus dicari jalan keluar atas permasalahan tersebut agar tidak terjadi masalah
seperti yang terjadi di Sengkang dalam wajo parepos digambarkan sebagai berikut.
11 Andi Pamma (60 tahun) Sekertaris Kecamatan Majauleng, Wawancara, pada tanggal 5 Juni
2016 di Kantor Kecamatan Majauleng.
54
Berdasarkan koran Wajo Parepost aktivis pergerakan mahasiswa Islam
Indonesia (PMII) mendesak penutupan minimarket, yang telah melanggar peraturan
daerah (perda). Desakan tersebut disampaikan aktivis PMII saat turun menggelar
aksi keliling jalan di pusat kota Sengkang, Senin 1 Februari 2016.12
Tuntutan PMII menyusul menjamurnya pasar modern di Kabupaten Wajo
serta berangkat dari temuan Pansus yang menyebutkan sekira 41 minimarket yang
melanggar Perda Nomor 21 tahun 2012 tentang penataan dan pembinaan pasar
tradisional, pusat perbelanjaan dan tokoh modern.
Pantauan  Parepost Wajo, aksi yang melibatkan puluhan mahasiswa di bawah
koordinasi PMII itu, dilakukan di sejumlah titik di Kota Sengkang yakni di Jalan
Masjid Raya Sengkang, Bundaran BNI Sengkang, serta di depan beberapa mini
market yang dianggap melanggar perda tersebut. Tak sampai di situ, aksi puluhan
mahasiswa itu dilanjutkan dengan berjalan kaki sekira 5 kilometer menuju gedung
DPRD Wajo. Dalam tuntutannya di ruang aspirasi gedung DPRD Wajo, Ketua PC
PMII Wajo, Abd Rahman meminta kepada DPRD untuk memberikan rekomendasi
kepada Satpol PP, agar melakukan penyegelan terhadap tokoh modern yang
dianggap melanggar perda. Rahman juga meminta kepada pihak Satpol PP,
bertindak tegas dengan menutup minimarket yang melanggar Perda sebelum
semuanya memenuhi syarat dan ketentuan dalam Perda. Selain itu, kami meminta
kepada Pansus pasar modern yang sudah terbentuk segera mengambil tindakan
hukum sesuai perda, serta kepada pihak minimarket kiranya dapat memenuhi aturan-
12 Wajo Parepos, 1 Februari 2016
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aturan yang tercantum dalam perda. Kami meminta minimarket yang melanggar
perda agar kiranya ditutup ataupun disegel, sebelum semuanya memenuhi aturan dan
ketentuan dalam Perda, tegas Abd Rahman.
Wakil Ketua DRPD Wajo Rahman Rahim saat menerima aspirasi,
mengatakan, betul ada temuan Pansus pasar modern DPRD Wajo terkait adanya
pelanggaran di beberapa mini market. Namun tidak serta merta akan dilakukan
penutupan, melainkan pihak terkait yang terlibat akan dipanggil. Terkait tuntutan
adek-adek mahasiswa tentunya akan kami tindak lanjuti. Pastinya, prosesnya telah
berjalan dan semua toko modern yang melanggar telah ditangani. Itu butuh
proses, ungkap Rahman Rahim.
Menurut analisis peneliti keberadaan mini market menadakan bahwa
kapitalisme telah berkembang di masyarakat.  Adanya mini market di depan  pasar
Atapange karena masyarakat yang memberikan tempat dan menyewakan
tempatnya untuk uang merupakan bagian dari kapitalisme. Kebutuhan hidup
yang tinggi, tuntutan ekonomi, dan kerasnya hidup karena segala sesuatu yang
bernilai materi  membuat seseorang mencari dan mengumpulkan modal sebanyak-
banyaknya. Menurut  informan Andi Pamma selaku sekertaris kecamatan  Majauleng.
Ia mengutarakan   bahwa pemerintah kabupaten wajo  mengalami
kebimbangan dan kebingunan menghadapi permasalahan mini market
sehingga bupati Wajo membuat keputusan  dan aturan bahwa mini market
diminta untuk dibuka pada pukul 10 pagi. Agar pedagang tradisional dapat
diberikan kesempatan mengais rezekinya. Akan tetapi dari observasi yang
penulis temukan peraturan tersebut  tidak dipatuhi mini market sudah buka
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pada pukul 8 pagi dengan pintu setengah terbuka dan setengah tertutup.
Pembeli sudah berbondong-bondong masuk kedalam mini market.13
Adanya kebutuhan hidup yang beraneka ragam, serta tuntutan hidup untuk
memenuhi semua kebutuhan agar tercapai kesejahteraan sosial. membuat mini market
dan pasar tradisional bersaing untuk perebutan konsumen. Mini market dan
pedagang pasar tradisional mengumpulkan modal sebanyak-banyaknya. Hal
tersebut merupakan bukti bahwa kapitalis telah mengusai roda perekonomian.
C. Persepsi Masyarakat Terhadap Mini Market  di Pasar Atapange
Persepsi merupakan pandangan seseorang terhadap sesuatu atau sebuah
proses saat individu mengatur dan menginterepretasikan kesan-kesan sensorik
mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka.
Persepsi lahir dari proses yang didahului oleh penginderaan yang
merupakan stimulus yang diperoleh seseorang individu melalui alat  penerimaan
indra,  kemudian stimulus itu diteruskan oleh syaraf ke otak kemudian akan memicu
munculnya persepsi. Adapun persepsi terhadap mini market seperti yang di
ungkapkan oleh informan Andi Azhari.
“Ia yang sering berbelanja di mini market untuk meningkatkan prestise
dimana  sebagian orang berkata kebanyakan orang berduit yang berbelanja di
13 Andi Pamma (60 tahun) Sekertaris Kecamatan Majauleng, Wawancara, pada tanggal 5 Juni
2016 di Kantor Kecamatan Majauleng.
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mini market. Supaya terkesan lebih diatas saya suka berbelanja di mini
market” 14
Mini market sangat berpengaruh terhadap kelas-kelas sosial dalam
masyarakat  seperti yang diutarakan informan diatas kebanyakan masyarakat kelas
atas yang berbelanja di   mini market. Kelas menengah dan ke bawah lebih memilih
untuk berbelanja di pasar tradisional. Adanya style dalam berbelanja agar dianggap
kelas atas menimbulkan kesan bahwa mini market merupakan wadah strafikasi
sosial dalam masyarakat. Kehadiran mini market juga disambut baik oleh masyarakat
seperti yang diutarakan oleh Kepala desa Atapange yaitu Baso Hamid.
Ia mengutarakan kehadiran mini market disambut baik karena pada  dasarnya
orang-orang akan lebih tertarik untuk berbelanja di  mini market. Adanya mini
market menambah wajah baru corak perdagangan terkhusus di  Atapange.
Interaksi antar ada beberapa tokoh besar yang bersebelahan dengan mini
market yang saling bertukar menukar informasi distributor barang  murah.
Akan tetapi pedagang kecil akan sulit untuk bersaing. Usahanya akan
mengalami kemunduran.15
Hubungan interaksi antara mini market dan toko besar yang bersampingan
dengan mini market membawa persepsi positif. Kerja sama dalam hal distributor
barang menunjukkan tidak ada kecemburuan sosial dan persaingan dalam perebutan
konsumen dan masyarakat bersifat  sehat.
Persepsi terhadap mini market dapat dilihat dari 2 aspek yaitu positif dan dan
negatif. Aspek positif yaitu mini market yang ada di Atapange telah menandakan
ekonomi masyarakat telah berkembang pesat, mini market membawa perubahan
14 Andi Azhari (17 tahun)  Masyarakat Atapange, Wawancara, pada tanggal 26 Mei 2016 di
Atapange.
15 Baso Hamid (64 tahun)  Kepala desa Atapange, Wawancara, pada tangga l 5 Juni 2016 di
Kantor  desa Atapange.
58
besar pada masyarakat. Mini market telah menunjukkan masyarakat desa telah
maju.  Masyarakat desa yang awalnya terkenal primitif  sekarang telah bergeser
seiring dengan kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan, konsumsi, modernisasi dan
globalisasi, masyarakat mulai terbuka dan menerima hal baru. Keterbukaan
masyarakat terhadap mini market ditandai dengan mereka berbondong untuk masuk
dan berbelanja di mini market. Berikut ini tanggapan salah satu masyarakat di pasar
Atapange bernama Erwin.
ia mengutarakan saya sangat senang akan kehadiran mini market karena saya
di ajarkan berbelanja simpel tanpa adanya tawar menawar, harga barang  pada
umumnya  sama dengan yang ada di pasar akan tetapi saya lebih memiiih
berbelanja di mini market karena tempatnya yang bersih, tertata rapi, serta
ruangan AC menjadi daya tarik untuk berbelanja.16
Tempat yang bagus dilengkapi fasililitas-fasilitas merupakan pendorong
utama masyarakat untuk  berbondong-bondong untuk  berbelanja di mini market
dibandingkan pasar tradisional yang fasilitasnya masih minim. Sehingga
melahirkan persepsi masyarakat bahwa mini market merupakan pasar modern
dengan fasilitas yang kompleks.
ia mengatakan bahwa kehadiran mini market sangat mengurangi
pendapatannya biasanya penghasilan Rp. 1.000.000,00 akan tetapi sekarang
hanya ratusan akibat dari omset yang berkurang usahanya dapat gulung tikar.
Berjualan merupakan satu-satunya penghasilan utama dalam memenuhi
kebutuhan hidup.17
16 Erwin (27 tahun) Masyarakat Atapange, Wawancara pada  tanggal 3 Juni 2016 di
Atapange.
17 Wahyuni  (30 tahun) Masyarakat  pedagang  Atapange, Wawancara pada tanggal 30 Mei
2016 di Atapange.
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Aspek negatif  yaitu,  persepsi  masyarakat pedagang menganggap kehadiran
mini market  membuat  kelesuan pada pedagang kecil yang semakin terpuruk akibat
adanya pasar moderen  mereka  sulit bersaing.  Beberapa masyarakat yang berprofesi
sebagai pedagang sempat mengeluh akan kehadiran mini market karena mengurangi
omsek mereka seperti yang diutarakan wahyuni.
D. Tinjauan Sosiologi Ekonomi Islam
Fenomena aktifitas manusia yang berkembang di masyarakat seperti aktivitas
produksi, pengolahan, pemasaran dan berbagai lembaga perekonomian yang ada
sesungguhnya sudah  lama menjadi fokus perhatian sosiologi klasik. Tokoh-tokoh
sosiologi klasik seperti Karl marx, Maxt Weber, dan Email Durheim, telah jauh-jauh
hari menaruh  perhatian pada  ketertarikan ekonomi dengan kelas sosial, agama,
birokrasi, dan sspek-aspek sosial  lainya. Perhatian sosiologi terhadap persoalan dan
fenomena ekonomi cenderun menrun selama abad ke 20 dan baru  kembali muncul di
era kebangkitan perkembangan sosiologi Marxis dan weberian pada tahun 1970-an.
Dalam satu dekade terakhir perkembangan sosiologi ekonomi baru makin
berkembang pesat dan merabah wilayah kajian yang sangat luas yang meliputi
banyak fenomena ekonomi yang substansif.
Sosiologi ekonomi secara sederhana didefenisikan sebagai studi tentang
bagaimana cara orang, kelompok atau masyarakat memenuhi kebutuhan  hidup
mereka terhadap jasa dan barang langkah, dengan menggunakan pendekatan
sosiologi.
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Richard Sweadberg mendefenisikan sosiologi ekonomi sebagai bagian dari
sosiologi yang membahas dan menganalisis fenomena ekonomi, dengan bantuan
konsep-konsep dan metode sosiologi.18
Berbeda dengan  ilmu ekonomi yang memandang perilaku atau tindakan
ekonomi yang dilakukan  aktor bersifat rasional yakni selaluh bertujuan untuk
memaksimalkan pemanfaatan bagi para individu dan memaksimalkan keuntungan
bagi para pemilik perusahaan, sosiologi ekonomi jusru memandang tindakan
ekonomi tidak selaluh bersifat rasional, tetapi bisa bersifat spekualatif-rasional,
bahkan tradisional.
Saat ini kita perlu mempelajari, menelaah, dan membahas dan menyusun
ilmu ekonomi Islam dalam sebuah konstruksi ekonomika Islam. Aktivitas
penelahan dan penyusunan ini tentunya merujuk sumber utama Al-Qur’an, Al
Hadist dan sumber lainya, tanpa mengabaikan sumber-sumber yang sudah ada
(konvensional) yang dapat digunakan untuk penyempurnaann kontruksi menejemen
Islam. 19
Menurut beberapa ahli yang mendefenisikan ekonomi islam adalah sebagai
berikut:
18 Bagon Suryanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-
Modernisme (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2013), hal.11-15.
19 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi  Islam (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 21.
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1. Muhammad bin Abdullah Al Arabi dalam At Tariqi, menurutnya ekonomi
Islam merupakan kumpulan prinsip-prinsip umum tentang ekonomi yang
kita ambil dari Al-Qur’an  dan Al-Hadist serta pondasi ekonomi yang kita
bangun atas dasar pokok-pokok itu dengan mempertimbankan kondisi
lingkungan dan waktu.
2. Muhammad Abdul Manan ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan
sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang dipahami
oleh nilai-nilai Islam.
3. Metwally, sosiologi ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku
muslim (yang beriman) dalam suatu masyarakat Islam yang mengikuti al-
Qur’an dan As Sunnah, Ijma, dan Qiyas.
Pemikiran ekonomi Islam diawali sejak Muhammad SAW dipilih sebagai
Rasul (utusan Allah). Rasullullah SAW diberi Amanah untuk mengembangkan
dakwah Islam dalam rangka mengatur pelaksanaan kehidupan umat manusia
sehingga umat manusia hidup  dalam keharmonisan untuk mencapai kesejahteraan
dan kebahagiaan. Rasulullah menetapkan sejumlah kebijakan yang dipadu dalam  Al-
qur’an   menyangkut   berbagai  hal yang berkaitan dengan masalah kemasyarakatan
selain masalah hukum (fikih), politik (siyasah), ekonomi (mu’amalah), etika
pergaulan (aqhlak). Diantara masalah-masalah itu yang menjadi perhatian Rasulullah
adalah masalah ekonomi umat karena masalah ekonomi merupakan masalah
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keperluan dalam rangka menyelenggarakan kehidupan. Dengan, ekonomi
penyelenggaraan tujuan hidup dapat tercapai.20
Tujuan dari ekonomi Islam adalah menciptakan kehidupan manusia yang
aman, sejahterah, dan adil. Jika sistem ekonomi islam dilandaskan pada Al-Qur’an
dan As-Sunnah. Maka manusia berperan  sebagai  yang diseru dalam nash. Manusia
yang memahami nash, menaafsirkan, menyimpulkan dan memindahkannya dari
teori untuk diaplikasikan dalam praktik. Kita mengalami kesulitan dalam
menemukan dalam  menemukan dalil nash atau petunjuk syara untuk mengatasi
permasalahan masalah yang muncul diperlukan ijma dan qiyas. Dalam kondisi
demikian kita akan berhadapan dengan beberapa kasus (masalah) yang  secara
rasional (aqliah). Maslahah mursalah itu dapat di jadikan salah satu alternatif
sebagai dasar  dalam ber ijtihad. 21
Praktik pendirian mini market di Atapange yang berdekatan dengan pasar
tradisional  ini menimbulkan kemudaratan bagi  salah satu pihak  yaitu pasar
tradisional . Karena itu  baik secara  langsung maupun tidak langsung pendirian mini
market  akan mengurangi omset dari pedagang-pedagang di pasar tradisional
Atapange  sehingga pasar tradisional harus menanggung beban dari pada pendirian
pasar moderen.  Berhubungan dengan salah satu pihak yang dirugikan maka
kemaslahatan tidak dapat terwujud. Padahal kita  mengetahui tujuan dari syariah
adalah menciptakan kemaslahatan.
20 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi  Islam (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 22.
21 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani,1997), hal. 57.
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Dalam jual beli terdapat Lafas ijab qobul, ijab adalah perkataan penjual,
sedangkan qabul adalah ucapan pembeli. Misalnya  saya terimah atau saya beli
dengan harga sekian. Akan tetapi di mini market harga sudah dipatokkan tidak ada
lagi budaya tawar menawar. Berdasarkan wawancara dengan Informan Rara
mengutarakan  sebagai berikut
“ ia mengatakan bahwa di mini market harga sudah dipatokkan di rak barang
ada tertempel harga barang kemudian saat ia membayar di kasir terkadang
tidak sesuai yang  terpasang di rak ia membayar lebih mahal lagi” 22
Berdasaran wawancara dengan informan ada sebagian masyarakat yang
dirugikan karena praktik penjualan mini market harga yang terpasan di rak mini
market tidak sama  dengan pada saat informan membayar. Oleh karena itu, dalam
islam diajarkan ijab kabul  antara penjual dan pembeli agar konsumen tidak
dirugikan.
22 Rara (23 tahun) Masyarakat Atapange, Wawancara pada tanggal  2 Juni  2016 di
Atapange.
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BAB V
PENUTUP
A.KESIMPULAN
Adapun  kesimpulan dari penelitian yang berjudul “persepsi masyaarakat
terhadap mini market (Studi kasus pasar Atapange Kecamatan Majauleng Kabupaten
Wajo)” yaitu:
1. Adanya mini market di pasar Atapange Kecamatan  Majauleng Kabupaten
Wajo membawa pengaruh yang besar pada masyarakat desa yaitu terjadi
perubahan sosial pada saat dahulu masyarakat hanya berbelanja di pasar
tradisional namun  sekarang telah beralih ke pasar moderen atau mini market.
Hal tersebut  membuat masyarakat pedagang mengeluh karena mengalami
penurunan omset. Jarak antara mini market yang berdekatan  melanggar dari
Perperes Nol.112/2007 pasal 1 ayat 12 bahwa zonas mini market harus 1 km
dari pasar tradisional menimbulkan masalah sosial.
2. Persepsi masyarakat terhadap mini market  terbagi menjadi 2 yaitu  positif dan
negatif. Apabila dilihat dari segi positif yaitu masyarakat sangat terbuka akan
adanya mini market hal itu menandakan bahwa masyarakat telah menerimah
budaya baru, masyarakat telah moderen. Sedangkan dari segi negatif yaitu
masyarakat pedagang yang omset berkurang akibat mini market.
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B. Saran
Adapun Saran dari penelitian skripsi yang berjudul persepsi masyarakat
terhadap mini market (Studi kasus pasar Atapange Kecamatan Majauleng Kabupaten
Wajo) yaitu:
1. Penelitian ini diharapkan untuk Pemerintah  sebagai pengayong masyarakat
sebaiknya membantu masyarakat khususnya pedagang pasar tradional agar
mampu bersaing di era globalisasi dan tidak tersingkir dalam perebutan
konsumen.
2. Penelitian ini diharapkan untuk masyarakat agar dapat mengetahui dampak
dan persepsi masyarakat terhadap  mini market.
3. Penelitian ini diharapkan untuk masyarakat agar dapat menerapkan aturan
Islam dalam kehidupan sehari-hari agar perilaku konsumsi dan produksi
dalam hal jual beli dilakukan sesuai dengan syariah.
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PEDOMAN WAWANCARA
Nama :……………..………………………
Umur :…………………………………….
Pekerjaan :…………………………………….
Alamat :……………………………………..
A. Wawancara dengan masyarakat Atapange.
1.Bagaimana padangan terhadap mini market?
2.Apakah yang mendorong saudara/saudari berbelanja di mini market?
3.Apakah selama berbelanja terjadi interaksi yang erat ?
4.Bagaimana harga pada umumnya ?
5.Manakah yang saudara pilih berbelanja di pasar tradisional atau mini
market?
B. Wawancara dengan masyarakat pedagang  pasar Atapange
1. Berapa lama berdagang di pasar Atapange?
2. Bagaaimana persepsi saudara terhadap mini market?
3. Bagaimana perasaan  pada saat dulu sebelum adanya mini market dan
setelah adanya mini market?
4. Bagaiman hubungan interaksi pedagang dan pembeli?
5. Bagaimana perbandingan harga barang?
6. Apakah dampak yang ditimbulkan mini market?
C. Wawancara dengan Pemerintah.
1. Apakah pandangan bapak mengenai mini market?
2. Bagaimana mini market menurut bapak apakah membawa pengaruh yang
besar bagi masyarakat?
3. Bagaimana perubahan sosial yang terjadi di maasyarakat akibat
berdirinya mini market?
4. Apakah mini market membawa dampak positif dan negatif?
5. Apakah bapak melihat bahwa keberadaan mini market dapat membuat
kelesuan  masyarakat pedagang pasar Atapange?
6. Dalam perperes No 112/2007 pasal ayat 12 telah dinyatakan zonasi mini
market harus 1 km dari pedagang pasar tradisional bagaimana bapak
melihat hal tersebut?
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